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BENGKALIS- Paska Satuan Penyelenggara Administrasi (Satpas) SIM di Kota
Bengkalis dibuka, sejauh ini melayani permohonan masyarakat setiap harinya.

Warga yang akan memiliki SIM khusus C, wajib melalui proses uji baik teori
maupun praktik.

Satpas SIM Satlantas Polres Bengkalis



"Jika dilihat antusias masyarakat sejauh ini setiap harinya ada yang mengurus
untuk diterbitkan SIM. Tentu yang telah melalui lulus uji baru diterbitkan SIM dan
jika belum lulus tentu harus mengulang," ungkap Kapolres Bengkalis AKBP
Hendra Gunawan, S.I.K, M.T melalui Kepala Satuan Lalu Lintas (Kasat Lantas)
AKP Hairul Hidayat, S.I.K, Senin (22/11/21).

Di bagian lain, disampaikan AKP Hairul, Satlantas Polres Bengkalis juga bekerja
sama dengan salah satu pondok pesantren (Ponpes) melalui Program SIM Santri
ataupun pelajar yang sudah cukup umur untuk memiliki lisensi pengemudi atau
SIM.

"SIM ini adalah lisensi untuk membuktikan pengendara yang terampil melalui uji
teori dan praktik bukan asal bisa bawak motor lalu cetak SIM, nah itu salah atau
supaya tidak ditilang atau SIM itu sebagai penyelemat dari tilang, bukan itu
fokusnya. Ada SIM pun bisa juga ditilang," terangnya.

"Nah termasuk dalam Program SIM Santri itu, sebelum penerbitan SIM juga akan
dilakukan melalui proses uji terlebih dahulu," imbuhnya.

Kasat lantas berharap apabila ada lembaga pendidikan yang mau melaksanakan
program SIM masal pihak Satlantas Polres Bengkalis memberikan pembelajaran
atau edukasi UU lalu lintas dan kisi kisi soal untuk tiori."Kita bisa datangi lembaga
pendidikan tingkat SLTA dan Perguruan Tinggi masuk di pembelajaran ekstra
kurikuler," ungkapnya(yulistar)


